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ABSTRAK

PROFIL HORMON TRIIODOTHYRONINE (T3) DAN THYROXINE (T4)
BEKANTAN (Nasalis larvatus) DI PUSAT REHABILITASI SAHABAT
BEKANTAN INDONESIA DENGAN METODE NON-INVASIF
MENGGUNAKAN SAMPEL FESES.

(Oleh : Helda Febriani; Pembimbing : Anni Nurliani, Rusmiati; 2024; 54
halaman)

Bekantan merupakan satwa endemik Kalimantan yang keberadaanya terancam
punah akibat kehilangan habitat. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk
melindungi kelangsungan hidup spesies, yaitu dengan adanya konservasi. Salah
satu upaya konservasi yang bisa dilakukan adalah menjaga tingkat reproduksi.
Kondisi fisiologis reproduksi tidak terlepas dari kondisi hormonal dalam tubuh.
Pentingnya peran hormon bagi kehidupan hewan membuat data terkait kondisi
hormonal bekantan sangat dibutuhkan. Metode non-invasif dapat digunakan dalam
pengukuran metabolit hormon melalui pemeriksaan feses sehingga dapat
meminimalisir kontak langsung dengan hewan yang mungkin mempengaruhi hasil
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil dan mengetahui
perbedaan kadar metabolit hormon triiodothyronine (T3) dan thyroxine (T4) pada
bekantan yang dipelihara di Pusat Rehabilitasi Sahabat Bekantan Indonesia.
Penelitian ini dimulai dengan mengambil sampel feses bekantan selama 17 hari.
Sampel selanjutnya dikeringkan dan dihaluskan, lalu di ekstraksi serta dianalisis
menggunakan ELISA. Hasil penelitian menunjukkan profil metabolit hormon T3
pada bekantan P adalah 72,408 ng/mL, bekantan CH adalah 78,065 ng/mL,
bekantan M adalah 88,440 ng/mL dan bekantan C adalah 78,036 ng/mL. Profil
metabolit hormon T4 bekantan P adalah 186,679 ng/mL, bekantan CH 182,684
ng/mL, bekantan M adalah 201,828 ng/mL dan bekantan C adalah 198,867 ng/mL.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada kadar metabolit hormon T3 pada kategori usia (remaja dan dewasa).
Berbanding terbalik dengan kategori jenis kelamin (jantan dan betina) yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kadar metabolit hormon T3.
Tidak jauh bereda, hasil pengkuran kadar metabolit hormon T4 pada kategori usia
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pada
kategori jenis kelamin menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kadar
metabolit hormon T4.

Kata kunci: bekantan, feses, hormon, thyroxine (T4), triiodothyronine (T3)



ABSTRACT

HORMONE PROFILE OF TRIIODOTHYRONINE (T3) AND THYROXINE
(T4) IN PROBOSCIS MONKEY (Nasalis larvatus) AT THE SAHABAT
BEKANTAN INDONESIA FOUNDATION BY NON-INVASIVE METHODS
USING FECES SAMPLES

(By : Helda Febriani; Supervisors : Anni Nurliani; Rusmiati; 2024; 54 pages)

Proboscis monkeys are endemic to Borneo and are threatened by habitat loss. So an effort
is needed to protect the survival of the species, namely by conservation. One of the
conservation efforts that can be done is to maintain the reproduction rate. The physiological
condition of reproduction is inseparable from hormonal conditions in the body. The
important role of hormones for animal life makes data related to the hormonal condition of
proboscis monkeys very much needed. Non-invasive methods can be used in measuring
hormone metabolites through fecal examination so as to minimize direct contact with
animals that might affect research results. This study aims to analyze the profile and
determine differences in the levels of triiodothyronine (T3) and thyroxine (T4) hormone
metabolites in proboscis monkeys kept at the Pusat Rehabilitasi Sahabat Bekantan
Indonesia.This study began by taking fecal samples of proboscis monkeys for 17 days. The
samples were then dried and mashed, then extracted and analyzed using ELISA. The results
showed that the metabolite profile of T3 hormone in proboscis monkey P was 72.408
ng/mL, proboscis monkey CH was 78.065 ng/mL, proboscis monkey M was 88.440 ng/mL
and proboscis monkey C was 78.036 ng/mL. The T4 hormone metabolite profile of the P
proboscis monkey was 186.679 ng/mL, the CH proboscis monkey was 182.684 ng/mL, the
M proboscis monkey was 201.828 ng/mL and the C proboscis monkey was 198.867 ng/mL.
Based on the results of the study, it is known that there is no significant difference in T3
hormone metabolite levels in the age category (adolescents and adults). It is inversely
proportional to the sex category (male and female) which shows a significant difference in
T3 hormone metabolite levels. Not much different, the results of the measurement of T4
hormone metabolite levels in the age category showed that there was no significant
difference while in the gender category showed a significant difference in T4 hormone
metabolite levels.

Keywords : feces, hormones, proboscis monkey, thyroxine (T4), triiodothyronine
(T3)
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